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ABSTRAKSI 

 

Tujuan Penelitian ini untuk menguji pengaruh pelayanan informasi 

perpajakan, pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajakan, dan 

kesadaran membayar pajak terhadap kemauan membayar pajak. 

Penelitian dilakukan dengan metode survei kuesioner pada KPP Pratama 

Boyolali. Pengumpulan data dilakukan dengan cara membagikan kuesioner 

kepada responden. Kuesioner dibagikan kepada 90 responden, tetapi hanya 47 

responden yang mengisi kuesioner tersebut dengan lengkap. Teknik pengambilan 

sampel penelitian ini dengan menggunakan metode convenience sampling dengan 

alat analisis yang digunakan adalah regresi berganda. Data diolah dengan bantuan 

software SPSS 16. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) pelayanan informasi perpajakan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kemauan membayar pajak; 2) pengetahuan 

dan pemahaman tentang peraturan perpajakan berpengaruh signifikan terhadap 

kemauan membayar pajak; 3) kesadaran membayar pajak berpengaruh signifikan 

terhadap kemauan membayar pajak; 4) pelayanan informasi perpajakan, 

pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajakan, serta kesadaran 

membayar pajak mempunyai pengaruh secara bersama-sama dan signifikan 

terhadap kemauan membayar pajak.  

 

Kata Kunci : pelayanan informasi, pengetahuan perpajakan, kesadaran 

membayar pajak, kemauan membayar pajak. 
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A. PENDAHULUAN 

Pajak merupakan penerimaan terbesar suatu Negara, khususnya 

Negara Indonesia. Hampir 75% penerimaan negara saat ini bersumber dari 

pajak. Dominasi pajak sebagai sumber penerimaan merupakan satu hal yang 

sangat wajar, ketika sumber daya alam, khususnya minyak bumi tidak bisa 

lagi diandalkan. Penerimaan dari sumber daya alam mempunyai umur relatif 

terbatas yang suatu saat akan habis dan tidak bisa diperbaharui lagi. Hal ini 

berbeda dengan pajak, sumber penerimaan ini mempunyai umur tidak 

terbatas, apalagi seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk, maka akan 

semakin besar pula penerimaan Negara dari sektor pajak. 

Pembayaran pajak merupakan perwujudan dari kewajiban 

kenegaraan dan peran serta masyarakat mengumpulkan dana untuk 

pembiayaan negara dan pembangunan nasional. Pajak yang bertujuan untuk 

meningkatkan kesejahteraan seluruh rakyat melalui perbaikan dan 

penambahan pelayanan publik, mengalokasikan pajak tidak hanya untuk 

rakyat pembayaran pajak juga untuk kepentingan rakyat yang tidak wajib 

membayar pajak. 

Anggaran Penerimaan dan Belanja Negara (APBN) dari tahun ke 

tahun, senantiasa memberikan tugas kepada Direktorat Jendral Pajak untuk 

menaikan penerimaan pajak kepada negara. Namun pada kenyataannya rasio 

antara jumlah wajib pajak dengan jumlah penduduk serta jumlah usaha 

masih sangat kecil, dan disamping itu, tahun-tahun yang akan datang pajak 

akan diproyekkan menjadi salah satu pilar utama penerimaan negara secara 
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mandiri (Soeprapto, Kedaulatan Rakyat, 4 Agustus 2001:8) dalam 

Wulandari (2012). Hal tersebut tidak dapat dipungkiri karena pada dasarnya 

membayar pajak akan menciptakan bangsa yang mandiri, dimana dengan 

pajak ini, laju pembangunan negara dapat ditopang tanpa harus 

menggantungkan diri terhadap pinjaman luar negeri. 

Usaha ekstensifikasi dan intensifikasi pajak merupakan aksi yang 

telah dicanangkan oleh Direktorat Jendral Pajak dalam rangka meningkatkan 

penerimaan pajak, yaitu dengan memperluas subjek dan objek pajak atau 

dengan menjaring wajib pajak baru. Dilain pihak pengembangan usaha-

usaha kecil dan menengah yang demikian dinamis barangkali jauh 

meningkatkan jangkauan pajak. Meskipun jaring pengamanan bagi wajib 

pajak (berupa NPWP) agar melaksanakan kewajiban perpajakannya sudah 

dipasang, terutama bagi usaha-usaha kecil menengah yang lepas dari jeratan 

pajak. Sebenarnya masih banyak wajib pajak potensial yang belum terdaftar 

sebagai wajib pajak aktual. Ketidaktaatan dalam membayar pajak tidak 

hanya terjadi pada lapisan pengusaha saja tetapi telah menjadi rahasia umum 

bahwa para pekerja profesional lainnya juga tidak taat membayar pajak. 

Kemauan wajib pajak membayar pajak merupakan hal penting dalam 

pemungutan pajak. Penyebab kurangnya kemauan membayar pajak tersebut 

adalah karena azas perpajakan, yaitu bahwa hasil pemungutan pajak tidak 

langsung dinikmati oleh wajib pajak. Harus disadari bahwa jalan-jalan yang 

halus, pusat-pusat kesehatan masyarakat, pembangunan sekolah-sekolah 

negeri, irigasi yang baik, dan fasilitas-fasilitas publik lainnya yang dapat 
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dinikmati oleh masyarakat merupakan hasil dari pembayaran pajak. Namun 

pada kenyataannya masyarakat tidak suka membayar pajak. Hal ini 

disebabkan masyarakat tidak pernah tahu wujud konkret imbalan dari uang 

yang dikeluarkan untuk membayar pajak. 

Keinginan pemerintah untuk meningkatkan jumlah wajib pajak 

dengan tujuan untuk meningkatkan jumlah penerimaan negara dari pajak, 

bukanlah pekerjaan yang ringan. Upaya pendidikan, penyuluhan dan 

sebagainya, tidak akan berarti banyak dalam membangun kesadaran wajib 

pajak dalam melaksanakan kewajiban perpajakannya, jika masyarakat tidak 

merasakan manfaat dari kepatuhannya membayar pajak. Disisi lain 

ancaman, hukuman, serta sanksi dalam Undang-undang yang kurang 

diterapkan terhadap wajib pajak yang bandel juga menyebabkan wajib pajak 

banyak yang cenderung untuk mengabaikan perpajakannya. 

Undang-undang perpajakan dengan jelas mencantumkan kewajiban 

para wajib pajak membayar pajak, jika tidak memenuhi kewajiban tersebut 

maka sanksi yang dikenakan jelas. Tetapi dilapangan dapat terjadi seorang 

wajib pajak berskala besar dapat melakukan kesepakatan dengan oknum 

petugas pajak untuk melakukan pengurangan jumlah nominal pajak sang 

wajib pajak. Pihak yang diuntungkan adalah wajib pajak dan oknum petugas 

pajak, sedangkan yang dirugikan adalah pihak pemerintah. Hal ini terjadi 

karena kurangnya kesadaran tentang perpajakan baik dari pihak wajib pajak 

dan petugas pajak. 
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Akan sangat relevan apabila menempatkan kesadaran dalam 

membayar pajak dari para wajib pajak bukan hanya sekedar sebagai wacana 

tetapi lebih dari itu, kita seharusnya juga memandang dalam  membayar 

pajak sebagai objek sorotan secara efektif bahkan mendekati kebenaran 

dalam mensukseskan program yang dicanangkan Direktorat Jendral Pajak 

tersebut. Perlakuan tersebut bukan berarti akan menempatkan wajib pajak di 

pihak yang lebih baik, tetapi harus diakui secara jujur, masih kurangnya 

kesadaran masyarakat terhadap pajak dikarenakan masih sangat minimnya 

pengetahuan masyarakat mengenai perpajakan. Ditambah lagi sikap apatis 

masyarakat terhadap pajak makin membuat ekstensifikasi dan intensifikasi 

pajak semakin sulit untuk dilaksanakan. Disamping itu, berhasil atau 

tidaknya pemerintah menghimpun dana dari sektor pajak tidak semata-mata 

tergantung pada aparat perpajakan saja tetapi tergantung pada kemauan dari 

wajib pajak terhadap kewajiban perpajakannya. 

penelitian ini menguji pengaruh pelayanan informasi perpajakan, 

pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajakan, dan kesadaran 

membayar pajak terhadap kemauan membayar pajak.  

 

B. TINJAUAN PUSTAKA 

Kemauan Membayar Pajak 

Kemauan membayar merupakan suatu nilai dimana seseorang rela 

untuk membayar, mengorbankan atau menukarkan sesuatu untuk 
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memperoleh barang atau jasa (Widaningrum, 2007) dalam Widayati dan 

Nurlis (2010). 

Berdasarkan definisi di atas, maka dapat dikembangkan suatu 

definisi untuk kemauan membayar pajak (willingness to pay tax). Kemauan 

membayar pajak dapat diartikan sebagai suatu nilai yang rela 

dikontribusikan oleh seseorang (yang ditetapkan dengan peraturan) yang 

digunakan untuk membiayai pengeluaran umum negara dengan tidak 

mendapat jasa timbal (kontraprestasi) secara langsung (Vanesa dan Hari, 

2009). 

Pelayanan Informasi Perpajakan 

Pelayanan informasi perpajakan merupakan suatu hal yang penting 

bagi wajib pajak karena dengan pelayanan informasi wajib pajak 

mendapatkan penjelasan mengenai pembayaran pajak. Kualitas pelayanan 

yang baik akan mendorong wajib pajak untuk sadar dan patuh dalam 

melaksanakan kewajiban perpajakan. Menurut Nugroho (2005) dalam 

Cholifah (2012) implikasi positif dari hasil penelitiannya bahwa dengan 

meningkatkan kualitas pelayanan akan menumbuhkan kesadaran kepada 

masyarakat dalam membayar pajak. 

Pelayanan yang berkualitas adalah pelayanan yang dapat 

memberikan kepuasan kepada pelanggan dan tetap dalam batas memenuhi 

standar pelayanan yang dapat dipertanggungjawabkan serta harus dilakukan 

secara terus-menerus (Ni Luh Supadmi, 2009). 
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Penelitian Gunadi (2010) dalam Cholifah (2012) mengungkapkan 

terbinanya hubungan yang baik antara aparatur pajak dan wajib pajak akan 

memberikan keuntungan bagi kedua belah pihak yaitu pada satu sisi 

memberikan keuntungan dana segar untuk membangun dapat dipenuhi, 

disisi lain berbagai fasilitas yang diperlukan masyarakat dapat dinikmati, 

kondisi yang demikian itu sangat menguntungkan. 

Pengetahuan Dan Pemahaman Tentang Peraturan Perpajakan 

Pengetahuan adalah hasil kerja fikir ( penalaran ) yang merubah tidak 

tahu menjadi tahu dan menghilangkan keraguan terhadap suatu perkara 

(Widayati dan Nurlis, 2010). 

Pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajakan, meliputi 

kepemilikan NPWP; hak dan kewajiban sebagai wajib pajak; sanksi 

perpajakan; PTKP, PKP dan tarif pajak; wajib pajak mengetahui dan 

memahami peraturan perpajakan melalui sosialisasi; wajib pajak mengetahui 

dan memahami peraturan pajak melalui training. 

Kesadaran Membayar Pajak 

Kesadaran merupakan unsur dalam manusia dalam memahami 

realitas dan bagaimana cara bertindak atau menyikapi terhadap realitas. 

Kesadaran yang dimiliki oleh manusia kesadaran dalam diri, akan diri 

sesama, masa silam, dan kemungkinan masa depannya (Widayati dan Nurlis, 

2010).  

Irianto (2005) dalam Vanesa dan Hari (2009) menguraikan beberapa 

bentuk kesadaran membayar pajak yang mendorong wajib pajak untuk 
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membayar pajak. Terdapat tiga bentuk kesadaran utama terkait pembayaran 

pajak, yaitu: (1) kesadaran bahwa pajak merupakan bentuk partisipasi dalam 

menunjang pembangunan Negara. (2) kesadaran bahwa penundaan 

pembayaran pajak dan pengurangan beban pajak sangat merugikan negara. 

(3) kesadaran bahwa pajak ditetapkan dengan undang-undang dan dapat 

dipaksakan.  

Hipotesis 

Hipotesis 1(H1) : pelayanan informasi perpajakan berpengaruh terhadap 

kemauan membayar pajak. 

Hipotesis 2 (H2) :  pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan 

perpajakan berpengaruh terhadap kemauan membayar 

pajak. 

Hipotesis 3 (H3) :  kesadaran membayar pajak berpengaruh terhadap 

kemauan membayar pajak 



 

C. METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini mengumpulkan data dengan cara menyebar kuesioner. 

Penyebaran kuesioner dilakukan personal survey yaitu peneliti mendatangi 

secara langsung wajib pajak yang terdaftar di KPP Pratama Boyolali yang 

dijadikan sampel penelitian. 

Populasi Dan Sampel  

Populasi dalam penelitian ini adalah wajib pajak orang pribadi yang 

melakukan pekerjaan bebas terdaftar di KPP Pratama Kabupaten Boyolali 

dengan jumlah wajib pajak pekerja bebas berjumlah 1.710 (Database KPP 

Pratama Boyolali).  

Pengambilan sampel pada penelitian ini dengan menggunakan teknik 

convenience sampling teknik ini mempermudah peneliti dalam pengambilan 

sampel karena dalam pengambilan sampel dilakukan secara bebas tanpa 

menentukan status, kriteria atau keadaan dari responden. 

Metode pengumpulan data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu 

data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung dari sumber asli (tanpa 

perantara). Metode yang digunakan dalam data ini merupakan metode survei 

kuesioner. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2010:199). 
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Metode analisis data 

1. Uji Kualitas Data 

Uji Validitas 

Uji validitas berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan 

data (mengukur) itu valid. 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah instrumen yang bila digunakan beberapa 

kali untuk mengukur objek yang sama, akan menghasilkan data yang 

sama (Sugiyono, 2010:172). Teknik yang digunakan untuk menguji 

reabilitas dalam penelitian ini adalah teknik cronbach’s alpha. 

2. Uji Asumsi Klasik  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regresi, variabel pengganggu atau residual mempunyai distribusi 

normal (Ghozali, 2011:160). 

b. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model 

regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen 

(Ghozali, 2011: 105). 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual 

satu pengamatan kepengamatan yang lain (Ghozali, 2011:139). 
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3. Analisis Regresi Berganda  

Analisis regresi ganda digunakan peneliti, bila peneliti 

bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel 

dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel independen sebagai 

faktor prediktor di manipulasi (di naik turunkan nilainya) (Sugiyono, 

2010:277). Persamaan yang dapat dirumuskan berdasarkan hipotesis 

yang dikembangkan adalah sebagai berikut. 

 Y = α + βX1 + βX2 + βX3 + ε 

dimana,  

Y = Kemauan Membayar Pajak (Willingness to Pay Tax) 

α  = Konstanta  

β  = Koefisien Regresi  

X = Faktor-Faktor Kemauan Membayar Pajak (Willingness to Pay Tax) 

ε  = eror 
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4. Uji Hipotesis 

a. Uji t (t-test) 

Uji t digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh 

satu variabel independen secara individual dalam menerangkan 

variasi variabel dependen (Ghozali,2005:84).  

b. Uji F 

Uji ini untuk menunjukkan apakah semua variabel 

independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 

bersama-sama terhadap variabel dependen (Ghozali, 2005:84).  

c. Uji R
2
 

Nilai koefisien Determinasi (R
2
) merupakan angka yang 

mengukur persentase total variasi dalam variabel dependen yang 

dijelaskan oleh variabel independen dalam model (Ghozali, 2011). 

 

D. ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji t 

Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui hasil uji t seperti tampak 

pada tabel berikut: 

Tabel 1 

Hasil Uji t 

Variabel thitung ttabel Sign Keterangan 

Pelayanan Informasi 

Perpajakan 

Pengetahuan dan Pemahaman 

tentang Peraturan Perpajakan 

Kesadaran Membayar Pajak 

-0,897 

 

2,292 

 

2,788 

2,021 

 

2,021 

 

2,021 

0,376 

 

0,028 

 

0,009 

H1 ditolak 

 

H2 diterima 

 

H3 diterima 

Sumber: Data Primer Diolah 2013 
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Dari hasil tabel tersebut dapat diketahui hasil uji t untuk variabel 

pelayanan informasi perpajakan, pengetahuan dan pemahaman tentang 

peraturan perpajakan serta kesadaran membayar pajak terhadap kemauan 

membayar pajak.  

1) Hasil Uji Hipotesis Pertama 

Variabel pelayanan informasi perpajakan diketahui nilai thitung (-

0,897) lebih kecil daripada ttabel (2,021) atau dapat dilihat dari nilai 

signifikansi 0,376> = 0,05. Oleh karena itu, H1 ditolak berarti tidak 

mendukung secara statistika, artinya pelayanan informasi perpajakan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kemauan membayar pajak. 

2) Hasil Uji Hipotesis kedua 

Variabel pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan 

perpajakan diketahui nilai thitung (2,292) lebih besar daripada ttabel (2,021) 

atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,028 < = 0,05. Oleh karena itu, 

H2 diterima berarti mendukung secara statistika, artinya pengetahuan 

dan pemahaman tentang peraturan perpajakan berpengaruh signifikan 

terhadap kemauan membayar pajak. 

3) Hasil Uji Hipotesis ketiga 

Variabel kesadaran membayar pajak diketahui nilai thitung (2,788) 

lebih besar daripada ttabel (2,021) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 

0,009 < = 0,05. Oleh karena itu, H3 diterima berarti mendukung secara 

statistika, artinya kesadaran membayar pajak berpengaruh signifikan 

terhadap kemauan membayar pajak. 
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Hasil Uji F 

Pengujian ini dimaksudkan untuk menguji apakah model regresi 

dengan variabel dependen dan variabel independen mempunyai pengaruh 

secara statistik. Hasil uji F didapatkan hasil sebagai berikut: 

Tabel 2 

Hasil Uji F 

Fhitung Ftabel p-value Keterangan 

5,252 3,23 0,004 Ho ditolak 

Sumber : Data Primer Diolah 2013 

Dari tabel di atas dapat diketahui bahwa Fhitung > Ftabel yaitu 5,252 > 

3,23 dan nilai signifikansi = 0,004 < = 0,05. Hal ini berarti Ho ditolak, 

sehingga variabel pelayanan informasi perpajakan, pengetahuan dan 

pemahaman tentang peraturan perpajakan serta kesadaran membayar pajak 

mempunyai pengaruh secara bersama-sama dan signifikan terhadap 

kemauan membayar pajak. 

Hasil Uji R
2
 

Berdasarkan hasil analisis Uji koefisien determinasi (R
2
) dapat 

dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 3 

Hasil Uji R
2
 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .563
a
 .317 .256 1.18522 

Sumber : Hasil Olahan Data SPSS 2013 

Berdasarkan tabel di atas hasil perhitungan untuk nilai R
2 

diperoleh 

dalam analisis regresi berganda diperoleh angka koefisien determinasi 
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dengan adjusted-R
2 

sebesar 0,256. Hal ini berarti bahwa 25,6% variasi 

variabel kemauan membayar pajak dapat dijelaskan oleh pelayanan 

informasi perpajakan, pengetahuan dan pemahaman serta kesadaran 

membayar pajak, sedangkan sisanya yaitu74,4% dijelaskan oleh faktor-

faktor lain diluar model yang diteliti. 

Pembahasan 

Variabel pelayanan informasi perpajakan diketahui nilai thitung (-

0,897) lebih kecil daripada ttabel (2,021) atau dapat dilihat dari nilai 

signifikansi 0,376 >  = 0,05. Oleh karena itu, H1 ditolak berarti tidak 

mendukung secara statistika, artinya pelayanan informasi perpajakan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kemauan membayar pajak.  

Variabel pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajakan 

berpengaruh terhadap kemauan membayar pajak. Hasil analisis regresi 

berganda menunjukkan bahwa nilai thitung (2,292) lebih besar daripada ttabel 

(2,021) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,028 <  = 0,05. Oleh 

karena itu, H2 diterima berarti mendukung secara statistika, artinya 

pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajakan berpengaruh 

signifikan terhadap kemauan membayar pajak.  

Variabel kesadaran membayar pajak berpengaruh terhadap kemauan 

membayar pajak. Hasil hasil analisis regresi berganda menunjukkan bahwa 

nilai thitung (2,788) lebih besar daripada ttabel (2,021) atau dapat dilihat dari 

nilai signifikansi 0,009 <  = 0,05. Oleh karena itu, H3 diterima berarti 
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mendukung secara statistika, artinya kesadaran membayar pajak 

berpengaruh signifikan terhadap kemauan membayar pajak. 

  

E. PENUTUP 

Kesimpulan 

Berdasarkan pada hasil analisis data dan pembahasan sebelumnya, 

maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Variabel pelayanan informasi perpajakan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kemauan membayar pajak. Hasil analisis regresi berganda 

menunjukkan bahwa nilai thitung (-0,897) lebih kecil daripada ttabel (2,021) 

atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,376> = 0,05. Oleh karena itu, 

H1 ditolak berarti tidak mendukung secara statistika, artinya pelayanan 

informasi perpajakan tidak berpengaruh signifikan terhadap kemauan 

membayar pajak. 

2. Variabel pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajakan 

berpengaruh signifikan terhadap kemauan membayar pajak. Hasil 

analisis regresi berganda menunjukkan bahwa nilai thitung (2,292) lebih 

besar daripada ttabel (2,021) atau dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,028 

< = 0,05. Oleh karena itu, H2 diterima berarti mendukung secara 

statistika, artinya pengetahuan dna pemahaman tentang peraturan 

perpajakan berpengaruh signifikan terhadap kemauan membayar pajak. 

3. Variabel kesadaran membayar pajak berpengaruh signifikan terhadap 

kemauan membayar pajak. Hasil analisis regresi berganda menunjukkan 

bahwa nilai thitung (2,788) lebih besar daripada ttabel (2,021) atau dapat 
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dilihat dari nilai signifikansi 0,009 < = 0,05. Oleh karena itu, H3 

diterima berarti mendukung secara statistika, artinya kesadaran 

membayar pajak berpengaruh signifikan terhadap kemauan membayar 

pajak. 

Keterbatasan 

Dalam pelaksanaan penelitian ini tentunya terdapat keterbatasan 

yang dialami oleh penulis, namun diharapkan keterbatasan ini tidak 

mengurangi manfaat yang ingin dicapai. Keterbatasan tersebut antara lain : 

1. Penelitian ini hanya terbatas pada wajib pajak orang pribadi yang 

melakukan pekerjaan bebas. 

2. Penelitian ini hanya terbatas di KPP Pratama Boyolali. 

3. Keterbatasan penelitian ini hanya tiga faktor yaitu pelayanan informasi 

perpajakan, pengetahuan dan pemahaman tentang Peraturan Perpajakan, 

dan kesadaran membayar pajak. 

Saran-Saran 

Dari hasil penelitian ini saran yang dapat disampaikan penulis adalah 

sebagai berikut: 

1. Sebaiknya untuk penelitian selanjutnya disarankan untuk menambah 

variabel-variabel lain. 

2. Sebaiknya bagi peneliti yang akan datang supaya menambahkan objek 

penelitian, tidak hanya wajib pajak yang melakukan pekerjaan bebas. 
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